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ABSTRACT

Fast food is food with low nutritional quality and served quickly. One of the factors that influences
food selection is knowledge. The purpose of this study was to analyze the relationship between
nutritional knowledge and the frequency of fast food consumption habits. The research design used
an observational type with a cross-sectional design. The number of samples in this study was 158
people with a total sampling technique. The results of the study showed that subjects who had good
knowledge were 95 people (60.2%) and less knowledge were 63 people (39.8%). Individuals who
had a frequent frequency of fast food consumption were 82 people (51.9%) and rarely were 76
people (48.1%). There was no relationship between nutritional knowledge and the frequency of fast
food consumption in the young adult age group in the Riau Islands. Further research is
recommended to analyze other factors that may influence the frequency of fast food consumption.

Keywords: fast food, frequency, food consumption, knowledge.

ABSTRAK

Fast food merupakan makanan dengan kualitas gizi yang rendah serta disajikan dengan proses yang
cepat. Salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan adalah pengetahuan. Tujuan
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan frekuensi kebiasaan
konsumsi fast food. Desain penelitian menggunakan jenis observasional dengan rancangan cross
sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 158 orang dengan teknik total sampling. Hasil
penelitian diketahui bahwa subjek yang memiliki pengetahuan baik yaitu 95 orang (60,2%) dan
pengetahuan kurang yaitu 63 orang (39,8%). Individu yang memiliki frekuensi konsumsi fast food
yang sering yaitu 82 orang (51,9%) dan jarang yaitu 76 orang (48,1%). Tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan gizi dengan frekuensi konsumsi fast food pada kelompok usia dewasa muda di
Kepulauan Riau. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis faktor lain yang dapat
mempengaruhi frekuensi konsumsi fast food.

Kata kunci: fast food, frekuensi, konsumsi makanan, pengetahuan
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PENDAHULUAN

Fast food adalah jenis makanan yang memiliki kualitas gizi yang rendah
dan disajikan dalam proses yang cepat. Pemilihan fast food menjadi alternatif bagi
sebagian orang karena dianggap lebih efisien dan praktis untuk dikonsumsi. Hal ini
sejalan dengan meningkatnya pola konsumsi masyarakat Indonesia terhadap fast
food. Konsumsi fast food yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, seperti obesitas dan kegemukan [1]. Berdasarkan laporan World Cancer
Research Fund and American Institute for Cancer Research tahun 2018 juga
melaporkan bahwa konsumsi fast food dianggap sebagai faktor risiko kenaikan
berat badan, kegemukan, atau obesitas [2].

Dalam satu porsi fast food lebih dari 45% jumlah kalori tersebut terdiri dari
lemak jenuh [3]. Tingginya jumlah kalori dan lemak jenuh tersebut dikarenakan
karena fast food umumnya diolah dengan cara digoreng atau menggunakan teknik
deep frying. Pengolahan makanan dengan teknik deep frying cenderung
membutuhkan banyak minyak, suhu tinggi, dan penggunaan berulang yang
menyebabkan pembentukan dan oksidasi asam lemak trans [4]. Selain jumlah kalori
yang tinggi, kandungan natrium yang terdapat pada fast food sekitar 200 — 480 mg
atau sekitar 30% dari kebutuhan natrium sehari telah terpenuhi dari satu porsi fast
food [5].

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) (2023), masyarakat
Indonesia memiliki kebiasaan konsumsi makanan berlemak/berkolesterol/
gorengan paling banyak 1 — 6 kali per minggu dengan jumlah 51,7%. Sementara
itu, masyarakat Kepulauan Riau (Kepri) yang memiliki kebiasaan konsumsi
makanan tersebut 1 — 6 kali per minggu lebih tinggi dibandingkan persentase
nasional yaitu 61%. Sebagian besar masyarakat Kepri mengkonsumsi makanan dan
minuman berisiko dengan alasan terbanyak karena rasa yang enak (96,7%), mudah
didapatkan (88,5%), lebih murah (76,3%), dan tidak mengetahui bahaya dan risiko
konsumsi makanan tersebut (32,5%) [6]. Dalam penelitian Kohort yang
dilaksanakan oleh Hodge dkk diketahui bahwa peningkatan konsumsi makanan fast
food dari tahun 2015 hingga 2018 berkaitan dengan kenaikan berat badan.
Demikian pula, penurunan konsumsi makanan fast food dikaitkan dengan

penurunan berat badan. Konsumsi makanan di luar biasanya dikaitkan dengan
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asupan kalori yang lebih tinggi, sehingga penggunaan pelabelan menu kalori untuk
menginformasikan keputusan saat makan di luar dapat mengurangi peningkatan
berat badan [7].

Kebiasaan konsumsi makanan pada individu akan sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan gizi yang dimiliki oleh individu tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hartian dan Harahap tahun 2023 diketahui bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi fast food
dengan p value 0,037. Pengetahuan subjek tentang fast food didapatkan dari hasil
browsing di internet dan melihat tayangan iklan fast food di majalah, televisi serta
berbagai media lainnya [8]. Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan mengenai
makanan dan zat gizi, sumber — sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman
dikonsumsi dan tidak menimbulkan penyakit serta cara mengolah makanan yang
baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang. Pengetahuan gizi yang baik akan
mempengaruhi individu dalam pemilihan makanan yang dikonsumsi [9].
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menganalisis pengetahuan gizi dan frekuensi

konsumsi fast food pada kelompok usia dewasa muda di Kepulauan Riau.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah individu dengan kelompok
usia 19 — 29 tahun dan berdomisili di Kepulaun Riau. Pemilihan besar sampel
menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh populasi yang bersedia menjadi
responden dan mengisi kuesioner penelitian dalam jangka waktu pada bulan Juni
2024. Jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 158 orang. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan fast food, sedangkan variabel
dependen yaitu frekuensi konsumsi fast food. Data pengetahuan fast food dan
frekuensi konsumsi fast food diperoleh menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitas. Nilai reliabilitas dalam kuesioner pengetahuan tentang fast
food yaitu 0,675. Jumlah soal yang dinyatakan valid dalam kuesioner pengetahuan
yaitu 5 dari 6 soal. Pengetahuan tentang fast food diberi nilai 1 jika menjawab
benar dan nilai O jika menjawab salah. Materi yang terdapat dalam kuesioner

pengetahuan meliputi rekomendasi jumlah asupan garam dan lemak menurut
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Kementerian Kesehatan RI, definisi fast food dan contoh makanan yang tergolong
kedalam fast food Persentase pengetahuan dihitung berdasarkan jumlah nilai
jawaban benar dibagi dengan nilai total. Kategori pengetahuan fast food termasuk
baik jika persentase pengetahuan > median dan kurang jika persentase pengetahuan
< median. Frekuensi konsumsi fast food diperoleh dari pilihan jumlah frekuensi
konsumsi yang diisi untuk setiap kelompok makanan. Pilihan frekuensi konsumsi
meliputi >3x/hari, 2x/hari, 1x/hari, 4-6x/minggu, 2-3x/minggu, dan tidak pernah.
Total frekuensi konsumsi fast food dihitung dengan menjumlahkan rata-rata
frekuensi setiap pilihan dalam satu hari dan jika tidak pernah dihitung sebagai nilai
0. Kategori frekuensi konsumsi fast food termasuk sering jika total frekuensi
konsumsi fast food > nilai median dan jarang jika total frekuensi < nilai median.
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui jumlah subjek yang memiliki
pengetahuan baik dan kurang serta frekuensi sering dan jarang terhadap konsumsi
fast food. Analisis bivariat menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan

antara pengetahuan fast food dengan frekuensi konsumsi fast food.

HASIL
Distribusi tingkat pengetahuan fast food pada subjek yang diperoleh dari
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis tingkat pengetahuan fast food

Tingkat Pengetahuan Fast Food n %
Kurang 63 39,8
Baik 95 60,2

Total 158 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat pengetahuan
tentang fast food dalam kategori baik (60,2%). Pengetahuan diperoleh dengan
memberikan beberapa pernyataan yang benar dan salah tentang fast food.
Pernyataan tersebut meliputi rekomendasi jumlah asupan garam dan lemak menurut
Kementerian Kesehatan RI, definisi fast food dan contoh makanan yang tergolong

kedalam fast food.
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Distribusi frekuensi konsumsi fast food pada subjek yang diperoleh dari
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis frekuensi konsumsi fast food

Frekuensi Konsumsi Fast Food n %
Sering 82 51,9
Jarang 76 48,1
Total 158 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek yaitu sebanyak 51,9%
sering mengkonsumsi fast food. Frekuensi konsumsi fast food diketahui dengan
menanyakan sejumlah kelompok makanan fast food yang dikonsumsi subjek dalam
kurun satu hari atau satu minggu. Kelompok makanan fast food terdiri dari mie
instant, makanan frozen dan makanan ringan gurih.

Hasil analisis hubungan antara tingkat pengetahuan fast food dengan
frekuensi konsumsi fast food dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan fast food dengan frekuensi

konsumsi fast food

Tingkat Frekuensu Konsumsi Fast

Food Total
Pengetahuan Seri ] P-value
Fast Food erng arang
n % n % n %
Kurang 35 55,6 28 44 4 63 100 0,454
Baik 47 495 48 50,5 95 100
Total 82 51,9 76 48,1 158 100

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 95 subjek dengan tingkat
pengetahuan tentang fast food baik mayoritas memiliki frekuensi fast food
tergolong dalam kategori jarang yaitu sebesar 50,5%. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p sebesar 0,454 (p>0,05). Berdasarkan nilai p tersebut dapat diketahui bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi dengan

frekuensi konsumsi fast food.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki tingkat pengetahuan gizi dalam kategori baik sebanyak 60,2%. Hal
tersebut ditandai dengan rata-rata subjek sudah mengetahui rekomendasi jumlah

asupan garam dan lemak menurut Kementerian Kesehatan R, definisi fast food dan

85



Nutrition Scientific Journal. 2024. Vol. 3, No.2: 81-88
p-ISSN 2964-5603; e-ISSN 2964-9552

contoh makanan yang tergolong kedalam fast food. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatikhani dan Setiawan tahun 2019 bahwa sebagian
besar subjek memiliki pengetahuan baik karena adanya dukungan dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan informasi yang dapat diperoleh dengan mudah
oleh para remaja untuk menambah pengetahuan mereka tentang fast food [10].

Pada penelitian ini diketahui beberapa subjek merupakan mahasiswa
dengan jurusan kesehatan sehingga sebelumnya mahasiswa sudah pernah
mendapatkan informasi mengenai efek negatif terhadap konsumsi fast food.
Mahasiswa dengan latar belakang sains yang khususnya mempelajari anatomi dan
efek samping dari asupan makanan bagi tubuh dapat mengidentifikasi dampak
konsumsi makanan cepat saji terhadap kesehatan tubuh tanpa memandang kondisi
berbadan normal atau kelebihan berat badan/obesitas [11].

Hasil analisis pada Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar subjek dengan
tingkat pengetahuan baik memiliki kebiasaan jarang mengkonsumsi fast food
(50,5%) dan subjek dengan tingkat pengetahuan kurang memiliki kebiasaan sering
mengkonsumsi fast food (55,6%). Namun, berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
chi square diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi fast food pada kelompok
dewasa usia muda di Kepulauan Riau. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan
tidak termasuk faktor utama yang mempengaruhi individu dalam memilih
makanan.

Individu yang memiliki tingkat pengetahuan baik tidak cukup untuk
mengubah kebiasaan makan dirinya sendiri. Sejalan dengan penelitian Harahap
(2023) yang melaporkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi individu
mengkonsumsi fast food yaitu pertemanan, paparan media sosial, lingkungan
tempat tinggal, dan uang saku [13]. Kelompok dewasa usia muda merupakan
individu dengan usia peralihan dari remaja menuju dewasa sehingga ajakan teman
akan sangat berpengaruh pada kelompok tersebut dalam setiap pengambilan
keputusan termasuk pemilihan konsumsi makanan. Penelitian yang dilakukan oleh
Erdianti (2021), membuktikan bahwa terdapat hubungan pengaruh teman terhadap

frekuensi konsumsi fast food pada mahasiswa [13].
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Intensitas paparan media sosial yang semakin meningkat dapat
memengaruhi kebiasaan makan seseorang. Meningkatnya kebiasaan menonton
makanan tidak sehat dapat mempengaruhi seseorang untuk memiliki persepsi
bahwa lingkungan sosialnya telah menyetujui mereka untuk mengonsumsi
makanan tersebut. Kesalahan dalam pemahaman tersebut dapat menimbulkan
kesalahan di kalangan masyarakat dan dapat memengaruhi pikiran seseorang
dengan mengklaim bahwa fast food boleh dikonsumsi lebih banyak dan lebih sering
[11], [14]. Sementara itu, konsumsi fast food juga dihubungkan dengan
meningkatnya jumlah gerai makanan cepat saji yang memiliki korelasi positif
dengan persepsi norma sosial mengenai konsumsi makanan cepat saji di lingkungan
sekitar [15].

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan terkait fast food tidak berhubungan secara signifikan dengan
frekuensi konsumsi fast food. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis

faktor lain yang dapat mempengaruhi frekuensi konsumsi fast food.
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